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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan dapat diartikan secara sempit, dan dapat pula diartikan secara 

luas. Secara sempit pendidikan dapat diartikan: “bimbingan yang diberikan kepada 

anak-anak sampai ia dewasa
1
, pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu 

yang menyangkut proses perkembangan  manusia, khususnya dalam pe  nanaman 

nilai-nilai bagi anak didik, sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan 

itu menjadi bagian kepribadian anak yang pada gilirannya ia menjadi orang 

pandai, baik, mampu hidup dan berguna bagi nusa bangsa dan agama
2
  

Pengertian pendidikan di atas masih bersifat umum, pendidikan Islam 

dalam pengertian khusus dapat  diartikan sebagai bimbingan terhadap 

pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 

mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua 

ajaran Islam.
3
  

Para pemikir Islam mempunyai  pandangan yang berbeda-beda tentang 

pengertian pendidikan Islam, Hasan Langgulung, merumuskan pendidikan Islam 

sebagai suatu “ proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, 

                                                           
  

1
 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke 

Praktek. Cet 4 Jakarta: Raja Grafindo Persada  2006, hlm  2 
   

2
 Ahmad D. Marribah, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 5; Jakarta : Bumi aksara, 

1997,   hlm 31 
   

3
 H.Muzayin Arifin, filsafat Pendidikan Islam, Cet. 1, Jakarta:Bina Aksara, 1987, hlm 13  



 

memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi 

manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat”.
4
 

Istilah membimbing, mengarahkan dan mengasuh serta mengajarkan dan 

melatih, mengandung pengertian usaha mempengaruhi jiwa anak didik melalui 

proses setingkat demi setingkat menuju tujuan yang ditetapkan, yaitu menanamkan 

takwa dan akhlak serta menegakkan kebenaran, sehingga terbentuklah manusia 

yang berpribadi dan bebrudi luhur sesuai ajaran Islam.  Pendidikan Islam juga 

berarti bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
5
  

Pendidikan Islam merupakan suatu pembinaan yang melibatkan seluruh 

komponen manusia, jasmani dan rohaninya, akal dan pikirannnya serta 

keterampilannya berdasarkan ajaran-ajaran Islam yang diwahyukan Allah Swt  

kepada Muhammad Saw. Melaui proses mana individu dibentuk agar mencapai 

derajat yang tinggi serta mampu mewujudkan kebahagiaan dunia akhirat, tidak 

hanya kebahagian duniawi saja. 

Melayu S.P Hasibuan mengatakan manajemen adalah ilmu dan seni dalam 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai satu tujuan. Teori Henry Fayol  

menyebutkan ada lima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir, 

memerintah, mengordinasi, dan mengendalikan. Fungsi manajemen adalah 

elemen-elemen dasar yang akan selalu ada dan melekat di dalam proses 

                                                           
4
  Hasan Langgulung,” Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, Al-Ma‟arif, Bandung, 

1980 hlm 94 
5
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. Ke-4 : Bandung;Remaja Rosda 

Karya, 2001 hlm 32 



 

manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan 

untuk mencapai tujuan, dan dapat disimpulkan manajemen pendidikan Islam 

adalah proses pemanfaatan semua sumber daya yang dimiliki (ummat Islam, 

lembaga pendidikan atau lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. 

Pemanfaatan tersebut dilakukan melalui kerjasama dengan orang lain secara 

efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik 

di dunia maupun di akhirat. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama, umumnya 

dengan cara non klasikal, dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam 

kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh 

Ulama Abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di pondok (asrama) 

dalam pesantren tersebut
6
.Secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang tegas 

melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan 

pengertian pondok pesantren.  

Pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan 

penyiaran agama dan dalam perkembangannya, lembaga ini semakin memperlebar 

wilayah garapannya yang tidak melulu mengakselerasikan mobilitas vertikal 

(dengan penjejelan materi-materi keagamaan), tetapi juga mobilitas horizontal 

(kesadaran sosial) Pesantren kini tidak lagi berkutat pada kurikulum yang berbasis 

keagamaan (regional-based curriculum) dan cenderung melangit, tetapi juga 

kurikulum yang menyentuh persoalan kekiinian masyarakat (society-based 

curriculum
),
 dengan demikian pesantren tidak bisa lagi didakwa semata-mata 

sebagai lembaga keagamaan murni, tetapi juga (seharusnya) menjadi lembaga 

                                                           
6
 Sudjono Prasodjo, Profil Pesantren, Jakarta: LP3S, 1982 , hlm. 6. 



 

sosial yang hidup yang terus merespons carut marut persoalan masyarakat di 

sekitarnya. 

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang merupakan produk 

budaya Indonesia. Keberadaan Pesantren di Indonesia dimulai sejak Islam masuk 

negeri ini dengan mengadopsi sistem pendidikan keagamaan yang sebenarnya 

telah lama berkembang sebelum kedatangan Islam
]
 Sebagai lembaga pendidikan 

yang telah lama berurat akar di negeri ini
7
. 

Pondok pesantren diakui memiliki andil yang sangat besar terhadap 

perjalanan sejarah bangsa. Pesantren merupakan salah satu lembaga Islam yang 

mempunyai peranan yang sangat signifikan dalam pembinaan emosional maupun 

spiritual, pesantren diakui sebagai lembaga pendiikan Islam tertua yang mampu 

memberikan pengetahuan agama yang luas serta mampu mendidik manusia yang 

beragama dan berahlaqul karimah. 

 Pesantren dijadikan sebagai tempat menuntut ilmu agama, sebagai tempat 

mencari pengalaman hidup, juga sebagai tempat pengembangan jasmana dan 

rohani. Selama ini perjalanan eksistensi lembaga pesantren mengalami pasang 

surut sesuai dengan perkembangan jaman. Dalam lembaga pesantren yang 

berazaskan mengembangkan pendidikan agama Islam, dilihat dari sejarah 

berdirinya maupun tujuannya, harus mampu memberikan metodologi yang sesuai 

perkembangan zaman saat ini, bukan pendidikan keagamaan yang monoton, yang 

bersipat eksklusif terhadap hal-hal baru dalam mengembangkan penyebaran 

pendidikan  agama Islam. 

                                                           
7
  Zamakhyasari Dhofier. 1982. Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiyai, 

Jakarta :  LP3ES Hlm  15 

 



 

Dilihat dari problematika pesantren yang dijelaskan di atas, menunjukkan 

bahwa sebuah pesantren harus memiliki inovasi perubahan di dalam manajemen 

lembaga tersebut, perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyrakat saaat 

ini. Jikalau tidak menginginkan pesantren  hilang  peranannnya sebagai lembaga 

pendidikan Islam. Karena jikalau masih stagnan atau statis, maka  eksistensi 

lembaga pesantren tersebut akan memudar dengan sendirinya. 

Manajemen pesantren harus bernilai integrasi terpadu dalam setiap ruang 

lingkup pendidikannya, yang memadukan antara pendidikan pesantren yang 

berbasis islami, bertradisi dan dan pendidikan umum/modern.sesuai dengan kaidah 

: Alaslu a‟ala qodimi solih wal ahdu bil jadid al-aslah 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wada‟wah Condong Tasikmalaya Jawa 

Barat merupakan lembaga pesantren yang awalnya didirikan dengan memakai 

sistem salafiyah. Pesantren ini didirikan sekitar abad ke-18 sampai dibukanya 

pendidikan formal di lembaga pendidikan ini.  Pesantren mulai memberlakukan 

sistem pendidikan klasikal yang mengkhususkan diri pada pengajian kitab-kitab 

klasik ulama-ulama terdahulu. Dimulai dari dibukanya pondok oleh seorang ulama 

terkenal dari Rajapolah, KH. Nawawi sampai meninggalnya KH. Hasan 

Muhammad yang merupakan generasi keempat dari Pondok Pesantren Condong 

Difokuskan dalam  mengajarkan kitab kuning, dan pengajian klasikal 

dengan memakai sistem bandungan dan sorogan.  hingga sudah banyak alumninya 

yang menjadi pejuang penyebar agama di berbagai daerah yang datang dari 

pelosok nusantara dan luar negeri (Jawa Barat, Banten, DKI, JawaTengah, Jawa 

Timur, Kalimantan, Sumatra, Sulawesi, NTT, Singapura, Malaysia).  



 

Sejak berdirinya pesantren ini, sudah mengalami beberapa fase  perubahan 

dalam mengembangkan  pendidikan agama Islam. Dengan visi misi yang ingin 

mengembangkan agama Islam melalui pembelajaran di pesantren, maka dengan 

berbagai pemikiran dan pertimbangan, akhirnya lembaga ini mengubah sistem 

kurikulum pendidikannya dengan memakai sistem terpadu mengunakan tiga 

kurikulum. 

Tahun 2001, Pondok Pesantren Condong menyelenggarakan pendidikan 

formal setingkat SMP. Selanjutnya pada tahun 2004 dibuka lembaga pendidikan 

tingkat SMA. Pendidikan dan pengajaran di SMP-SMA Terpadu ini merupakan 

perpaduan antara tiga sintesa kurikulum; yaitu, kurikulum pesantren salaf, 

kurikulum Pesantren modern ala Pondok Modern Darussalam Gontor Gontor dan 

kurikulum yang bersumber dari Departemen Pendidikan Nasional yang 

mengutamakan keseimbangan iman, ilmu dan amal. Selanjutnya  dalam upaya 

meningkatkan dan menyempurnakan pendidikan dan pengajaran di Pondok 

Pesantren Riyadlul „Ulum Wadda‟wah. 

Pondok Pesantran ini dimulai dengan pendirian Madrasah Wajib Belajar 

yang sekarang bertransformasi menjadi Madrasah Ibtidaiyah Condong. Lalu pada 

tahun 2001 didirikanlah sekolah tingkat menengah yaitu SMP Terpadu Riyadlul 

„Ulum Wadda‟wah Pada tahun 2004, SMA Terpadu Riyadlul „Ulum resmi berdiri 

sebagai pendidikan lanjutan dari sekolah lanjutan tingkat pertama. Ketiga lembaga 

formal ini memiliki status akreditasi A (Amat Baik) dan dalam proses 

pengembangan menuju Rintisan Sekolah Standar Nasional.  



 

Pada tahun 2009, didirikanlah Ma‟had Aly sebagai perguruan tinggi 

pesantren yang menampung alumni pasca pendidikan menengah. Saat ini sedang 

disusun roadmap menuju pembentukan sekolah tinggi, dan Untuk membangun 

pendidikan yang menciptakan SDM seutuhnya yang mampu memahami  rasa 

spiritual ataupun material tentunya diperlukan system pendidikan yang integral 

dan berorientasi pada aspek teontroposeentris secara dinamis dan berorientasi pada 

pengembangan seluruh potensi dan dimensi peserta didik secara proporsional. 

Implementasi pandangan di atas menunjukan bahwa pendidikan terpadu 

dikembangkan melalui pilar-pilar fitrah manusia yang dibungkus dengan ruh 

ajaran ilahiyah. Sasaran yang dituju bukan berdimensi tunggal pasial, tetapi multi 

dimensi integral, baik ranah kognitif, afektif maupun psikomotorik peserta didik. 

Artinya pendidikan terpadu dikembangkan dalam Islam bukan sekedar proses 

pendidikan searah, tetapi proses pendidikan multidimensi untuk kehidupan dunia 

akhirat. Yaitu proses pengembangan jasmani, rohani, intelektual, ahlak dan social. 

Pendidikan Islam terpadu memandang manusia dari prinsip ketauhidan kepada 

Alloh dan memandang alam semesta sebagai suatu system terpadu dan 

berkesinambungan dengan definisi fisiologis dan psikis manusia. 

Melalui  system ini pendidikan akan mampu mengarahkan manusia untuk 

tidak membuat ketidakbaikan, karena dinamika intelektualnya yang kosong dari 

nilai-nilai agama untuk menciptakan system yang terpadu, yang mampu 

megakomodir  seluruh potensi peserta didik dengan utuh serta menghasilkan 



 

manusia  paripuna, maka perlu adanya keterpaduan harmonis  dalam semua 

komponen pendidikan. Yang dilakukan secara integral dan terpadu.
8
 . 

Masa  era modern sudah selayaknya kita mengembangkan ilmu agama 

Islam pada wilayah praksis, bagaimana ilmu-ilmu agama Islam dapat memberikan 

kontribusi yang paling berharga bagi kepentingan kemanusiaan sebagaimana yang 

sudah dilakukan oleh ilmuwan ilmuan muslim sebelumnya. Berpadunya aspek 

idealisme dan realisme atau rasionalisme dan empirisme dalam paradigma 

keilmuan Islam perlu dikembangkan
9
. Karena  selama ini ruang lingkup filsafat 

Islam lebih cenderung menitik beratkan pada aspek ontologis dan aksiologi 

ketimbang epistimologinya. Kini saatnya  harus membangun kultur akademik 

keilmuan yang inklusif dan inovatif serta mengorientasikan pada kehidupan yang 

bersifat praksis.
10

  

B. Fokus Penelitian 

 Penelitian di fokuskan kepada satu  lembaga pesantren terpadu,yang   

mencakup di dalamnya  Kepala Sekolah, Sesepuh Pesantren,  Pimpinan Pesantren, 

Pengurus Pesantren, atau Santri/Pesreta Didik, Dewan Guru, dan Masyarakat. 

Yang meliputi kajian tentang Manajemen  Pendidikan Islam Terpadu. 

 

 

 

 

                                                           
8
 M. Zainudin MA, Paradigma Pendidikan Terpadu, UIN-Malang Press 2008 hlm 45 

9
 Ibid, hlm  88 

10
 Amin Abdullah, “ Aspek Epistimologi Filsafat Islam”, Makalah, Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga, 1992 hlm  16 



 

C. Rumusan  Masalah 

  Berdasarkan Latar Belakang Masalah Dan Fokus Penelitian,Maka   

dirumuskan Masalah Sebagai  Berikut  ; 

1. Apa  yang dimaksud  dengan Konsep  Manajemen  Pendidikan Islam  

Terpadu? 

2. Bagaimanakah Proses Pendidikan  Islam Pola Terpadu di Pondok Pesantren 

Riyadul ulum Wadda‟wah ? 

3. Apakah Problematika Pendidikan Lembaga Pendidikan Pesantren Riyadul 

Ullum Wadda‟wah ? 

4. Bagaimana Penerapan Manajemen Pendidikan Islam di Pondok Pesantren 

Riyadul Ullum Wadda‟wah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah : 

1. Untuk Menjelaskan Tentang Konsep Manajemen  Pendidikan Islam Terpadu 

2. Untuk Memahami  Proses Pendidikan Islam di   Pesantren Yang Memakai Pola  

Terpadu 

3. Untuk Menjelaskan Problematika  Pendidikan Lembaga Pendidikan Pessantren  

Riyadul Ullum Wadda‟wah  

4. Untuk Mendeskripsikan Penerapan  Konsep Manajemen   Pendidikan Islam 

Terpadu 

 

 



 

E. Kegunaan Penelitian 

a. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan ide-ide kreatif yang inovatif  

melalui pendidikan terpadu sebagai wujud pendukung eksistensi pesantren, 

khususnya. di masa kini. serta dapat mengembangkan lembaga pesantren dengan 

menggunakan system pendidikan terpadu sebagai salah satu solusi dalam 

pendidikan konvensional saat ini dengan tidak menghilangkan esensi dari lembaga 

pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren terpadu Riyadululum wada‟wah. 

Umumnya lembaga-lembaga psantren yang belum mengembangkan manajemen 

pendidikan yang masih stagnan dalam pengelolaan pesantrennya. 

b.  Praktis 

1.  Penelitian ini dapat berguna sebagai sarana yang konstruktif di setiap 

lembaga pesantren untuk mengetahui inovasi dalam  eksistensi lembaga 

pendidikan   Islam pesantren untuk mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 

umum melalui manajemen pendidikan Islam terpadu 

2. Diharapkan penelitian ini dapat membuka paradigma baru tentang lembaga 

pesantren yang masih menganggap  dikotomi ilmu pengetahuan dan agama. 

3.  Melalui penelitian ini diharapkan implementasi manajemen terpadu yang 

sudah dilaksanakan dapat memperbaiki kekurangan dan kelemahannhya. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Lembaga pesantren banyak yang melakukan venetrasi pendidikan 

keilmuannya, karena di sesuaikan dengan masalah yang di hadapi masyarakat luas, 

ataupun dengan modernisasi zaman. Tujuannya supaya ilmu agama dan ilmu 



 

umum bisa terintegrasi dalam satu wadah, sehingga tidak ada dikotomi diantara 

kedua ilmu tersebut.  

Pendidikan Islam terpadu merupakan salah satu sistem yang mampu 

mengintegrasikan kedua ilmu tersebut, Oleh karena itu paradigma pendidikan 

Islam terpadu harus mulai di laksanaakan dan diimplementasikan oleh setiap 

lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren. Mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya dari sistem ini untuk mengetahui garis sintesa  diantara keduanya, 

kemudian untuk memperjelas arah penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa 

penlitian dan kajian yang selaras dengan penelitian ini, dintaranya : 

Buku yang berjudul. “Paradigma Pendidikan Terpadu”, ditulis oleh M. 

Zainudin MA. Tahun 2008. Dan di terbitkan oleh UIN-MALANG PRESS, 

mengungkapkan kajian tentang pentingnya perubahan paradigma pendidikan 

kearah paradigma terpadu, khususny lembaga pendidikan pesantren yang 

mempunyi peranan yang cukup besar dalam menyebarkan ilmu agama Islam, 

supaya tidak stagnan dan statis, tetapi mencoba menemukan dualisme ilmu yang di 

kaji secara bersamaan. 

Buku yang berjudul “Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru”. Di tulis oleh Azyumardi Azra yang mencoba menganalisis 

tentang pendidikan Islam yang mampu berevolusi dengan perkembangan zaman, 

sehingga lembaga pendidikan Islam salah satunya yaitu pesantren, mampu 

mengintegrasikan keilmuan yaitu  ilmu umum dan ilmu agama, dengan  demikian 

penelitian serta kajian tersebut di atas berbeda dengan penelitian ini.  



 

Melalui Penelitian ini peneliti mencoba mengungkapkan bagaimana proses 

implementasi manajemen pendidikan terpadu dalam menciptakan pendidikan 

islam yang berkualitas di lembaga pondok pesantren ini, karena mampu eksis 

sampai sekarang bahkan dengan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun 

jumlah input santri nya.  

Jumlah input yang signifikan tentunya dijadikan salahsatu indikator 

pendidikan islam disebut berkualitas,dengan mempunyai karakteristik yang 

berbeda dari pesantren yang lainnya menjadi daya tarik tersendiri untuk mayarakat 

luar, sehingga dengan biaya yang mungkin mahal tidak menjadi halangan  para 

orang tua untuk memasukan anak-anaknya ke pesnatren ini. 

 Liberalisasi pendidikan merupakan salahsatu masalah yang dapat 

mempengaruhi sistem manajemen pendidikan terpadu bergantung pengolahan di 

dalam lembaga dan manajemennya, walaupun berbasis islam, tetapi tidak menutup 

kemungkinan liberalisasi pendidikan dapat terwujud, oleh karena itu sistem 

manajemen dan sisitem pendidikan di pesantren wajib untuk diketahui sebagai 

saahsatu landasan masalah sistem pendidikan Islam untuk generasi ke depannya.  

 

G. Kerangka Pemikiran 

 Dalam melaksanakan penelitian, kerangka acuan penelitian ini 

berdasarkan pada beberapa konsep  teoritis yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. 

 

 

 



 

1. Pengertian Manajemen. 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan 

langsung dari kata management yang berarti pengelolaan, ketata laksanaan, atau 

tata pimpinan. Sementara dalam kamus Inggris Indonesia  management berasal 

dari akar kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, 

mengelola, dan memperlakukan
11

. 

Manajemen adalah suatu usaha, merencanakan, mengorganisir, 

mengarahkan, mengkordinir serta mengawasi kegiatan dalam suatu organisasi agar 

tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif
12

 

Pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-

tadbir (pengaturan) Kata ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) 

yang banyak terdapat dalam Al Qur‟an seperti firman Allah SWT : 

                                     

      

  

“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 

kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu (As- Sajdah : 05).” 

Isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah Swt adalah 

pengatur alam (manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 

Allah Swt dalam mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang diciptakan 
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Allah Swt telah dijadaikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur 

dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam 

raya ini. 

Manajemen menurut istilah adalah proses mengkordinasikan aktifitas-

aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif dengan dan melalui 

orang lain. Jikalau  diperhatikan dari kedua pengertian manajemen di atas maka 

dapatlah disimpulkan bahwa manajemen merupkan sebuah proses pemanfaatan 

semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan bekerjasama dengannya, agar 

tujuan bersama bisa dicapai secara efektif, efesien, dan produktip. Sedangkan 

Pendidikan Islam merupakan proses transinternalisasi nilai-nilai Islam kepada 

peserta didik sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di 

dunia dan di akhirat 

2. Konsep Pendidikan Islam Terpadu 

Pendidikan Islam  terpadu bisa dilakukan dengan dua syarat bahwa dua 

sistem pendidikan yang ada di negara-negara muslim itu bisa dilebur dalam satu 

sistem, asal daar filosofisnya tetap Islam, bersamaan dengan itu, materi 

(kurikulum) agama harus tetap ada untuk spesialisasi. Setiap pelajar harus 

memiliki pengetahuan dasar yang diperlukan seorang muslim, dan pengetahuan 

tersebut diatus atas dssar prinsip integrasi.  

Adanya  re-organisasi kurikulum, pengembangan guru serta metodologi 

yang berdasarkan Islam,
13

 tantangan pendidikan Islam adalah mencari  sistem 

pendidikan sintetis dari berbagai sistem penddikan yang telah ada, yaitu 
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pendidikan terpadu yang lebih menitik beratkan pada aspek keseimbangan: afektif, 

kognitif dan psikomotorik, serta memadukan secra harmonis pendidikan formal, 

non formal dan informal
14

. 

Pendidikan Islam terpadu merupakan pendidikan yang mengintegrasikan 

ilmu agama dan ilmu umum, sehingga di dalamnya terdapat pembahasan yang 

membahas tentang ruang lingkup duniawi dan ukhrawi, sehingga manusia mampu 

menata pendidikan jasmani dan ruhaninya, dengan pendidikan islam terpadu 

sistem kurikulum dan implementasinya tentu akan lebih menitikberatkan terhadap 

peranan kedua ilmu tersebut.pendidikan islam terpadu menjadi salah satu solusi 

pelaksanaan pendidikan sekarang, degan semakin banyak tantangan dalam dunia 

pendidikan, khususnya pendidikan konvensional yang hanya mempelajari tentang 

ilmu umum saja tanpa integrasi ilmu agama.  

Sistem pendidikan Islam harus dipadukan dengan siistem modern
15

. 

Perpaduan kedua sistem itu diharapkan akan lebih banyak dilakukan daripada 

sekedar memakai cara-cara sistem islam dan sara otonom sistem sekuler, 

maksudnya pengetahuan islam akan menjadi pengetahuan tentang sesuatu yang 

langsung berhubungan dengan kehidupan seharri-hari di dunia ini, Semetara 

pengetahuan modern  akan dapat dibawa dan dimasukan ke dalam kerangka sistem 

Islam.tanpa adanya dikotomi kedua ilmu tersebut. 

Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah menyiapkan anak didik agar 

setelah mereka dewasa kelak dapat melakukan pekerjaan duniawi dan amalan 

akhirat untuk mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, dengan kata lain 
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sesungguhnya pendidikan Islam menurut Mahmud Yunus hendaknya dapat 

melahirkan sosok “intelektual yang Ulama dan Ulama yang intelaktual“, ini 

dibuktikan oleh Mahmud Yunus dengan memberikan pengajaran ilmu 

pengetahuan umum disamping ilmu pengetahuan keagamaan, pada kurikulum di 

Normal Islam dengan ilmu pengetahuan keagamaan di harapkan anak didik 

mempunyai bekal wawasan keagamaan serta mengamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan dengan ilmu pengetahuan umum bertujuan agar anak didik 

mempunyai bekal keterampilan dan keahlian profesional sesuai dengan 

bidangnya
16

 

Lebih jauh Mahmud Yunus berpandangan bahwa beribadah merupakan 

perintah agama Islam, sedangkan setiap amaliyah atau pekerjaan duniawi yang 

berkaitan erat dan menguatkan pengabdian kepada Allah SWT, juga merupakan 

agama Islam, ini berarti termasuk juga tujuan pendidikan Islam, tegasnya tujuan 

pendidikan Islam menurut Mahmud Yunus adalah menyiapkan anak didik agar 

kelak (para lulsan) mempunyai keterampilan profesional baik untuk mengerjakan 

amalan-amalan duniawi maupun amalan ukhrowi, sehingga tercapai kebahagiaan 

duniadanakhiratsecaraseimbang.  

Untuk kepentingan amaliyah akhirat atau supaya anak didik mempunyai 

kecakapan dalam mengerjakan amalan-amalan akhirat maka harus diajarkan 

pelajaran tauhid, akhlak, ibadah, sejarah islam dan pokok-pokok ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an mengenai hukum halal, haram, karena pada dasarnya 

manusia mempunyai banyak kecenderungan. 
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Garis basarnya kecenderungan manusia itu ada dua yaitu kecenderungan 

menjadi orang yang baik dan kecenderungan menjadi orang yang jahat, sedangkan 

kecenderungan beragama termasuk kecenderungan manusia yang baik, dan 

menjalankan kewajiban dan sunnah dan lain sebagainya. Dan agar anak didik 

mempunyai keahlian dan ketetrampilan yang profesional dalam bidang amalan 

duniawi maka harus diajarkan macam keilmuan yang secara khusus dan langsung 

menciptakan profesi dan keahlian seperti bertani, berdagang, berkebun, bertukang, 

menjadi guru, pegawai negeri, pekerja atau buruh dan lain sebagainya sesuai bakat 

dan potensi masing anak didik.  

Manajemen pendidikan Islam yang bersipat terpadu mempunyai 

kaharakteristik yang berbeda dibanding dengan lembag yang lain, baik dalam segi 

pengajaran, pengasuhan dan yng lainnya. Manajemen pendidikan islam terpadu 

patut dikembangkan oleh setiap lembaga pesantren, supaya terbuangnnya pikiran 

sekuleristik serta mengembangakn manajemen yang berlandaskan pendidikan 

islam 

3. Eksistensi  Lembaga Pesantren 

Di tinjau dari sudut  perspektif sejarah lembaga pendidikan yang terutama 

berbasis di pedesaan ini telah mengalami perjalanan sejarah yang panjang sejak 

sekitar abad ke 18. seiring denga perjalanan waktu pesantren sedikit demi sedikit 

maju tumbuh dan berkembang sejalan dgn proses pembangunan serta dinamika 

masyarakatnya. Ini menunjukkan bahwa ada upaya-upaya yang dilakukan 

pesantren utk mendinamisir diri sejalan dengan tuntutan dan perubahan 

masyarakatnya. 



 

Dinamika lembaga pendidikan Islam yg relatif tua di Indonesia ini tampak 

dalam beberapa hal seperti : Peningkatan secara kuantitas terhadap jumlah 

pesantren. Tercatat di Departemen Agama bahwa pada tahun 1977 ada 4195 

pesantren dengan jumlah santri 677.384 orang. Jumlah tersebut menjadi 5661 

pesantren dgn 938.397 santri pada tahun 1981 kemudian meningkat menjadi 

15.900 pesantren dengan jumlah santri 59 juta orang pada tahun 1985. 

Di tinjau dari nilai  sosiologis ini menunjukkan bahwa pesantren masih 

memiliki fungsi nyata yang dibutuhkan masyarakat, Sedangkan perkembangan 

secara kuantitatif maupun kemampuan bertahan ditengah perubahan tidak otomatis 

menunjukkan kemampuan pesantren untuk bersaing dalam memperebutkan 

peserta didik.  Dominasi pesantren di dunia pendidikan mulai menurun secara 

drastis setelah tahun 1950-an
17

.  

Salah satu faktor adalah lapangan pekerjaaan “modern” mulai terbuka bagi 

warga Indonesia yg mendapat latihan di sekolah-sekolah umum. Akan tetapi 

setelah proklamasi kemerdekaan pemerintah lebih memberikan perhatian terhadap 

sistem pendidikan nasional dengan membangun sekolah-sekolah umum dari 

tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. 

H. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metodologi dengan pendekatan kualitatif, 

yang memiliki karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data 

lansung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam 
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penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif dan makna 

merupakan hal yang esensial. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus (case study), yaitu: 

suatu penelitian yang dilakukan untuk mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, 

kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

2. Kehadiran Peneliti 

 Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan    

   berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 

   skenarionya. Untuk itu, dalam hal ini peneliti adalah sebagai instrumen kunci,  

partisipasi penuh sekaligus pengumpul data, sedangkan instrumen yang lain adalah 

sebagai penunjang.  

3.  Lokasi Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Riyadululum Wada‟wah  

Condong  Kota Tasikmalaya 

4. Sumber Data  

     Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan 

selebihnya adalah tambahan, seperti dokumen dan lainnya, Dengan demikian sumber 

data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tidakan sebagai sumber utama, 

sedangkan sumber data tertulis, foto dan catatan tertulis adalah sumber data 

tambahan.  

 

 



 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan interaksi dengan subyek 

melalui wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena 

tersebut berlansung dan di samping itu untuk melengkapi data diperlukan 

dokumentasi (tentang bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek). 

6. Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain. 

7. Tahapan-tahapan Penelitian 

Tahapan-tahapan penelitian ini ada tiga tahapan dan ditambah dengan 

tahap terakhir penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil penelitian. Tahap-

tahap penelitian tersebut adalah (1) tahap pra lapangan, yang meliputi 

menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus 

perizinan, menjajagi dan menilai keadaan lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan menyangkut 

persoalan etika penelitian; (2) tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi 

memahami latar penelitian  dan persiapan diri, memasuki lapangan dan 



 

berperan serta sambil mengumpulkan data, (3) tahap analisis data, yang 

meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data; (4) tahap penulisan 

hasil laporan penelitian. 

 

 

I. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini dibagi dalam beberapa pembahasan, sistematika 

penulisannya sebagai berikut ; 

Bab Pertama, Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang : 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka 

Pemikiran, Metode Penelitian dan Sisitematika Penelitian. 

Bab Kedua, Tinjauan teoritik yang membahas tentang Manajemen 

konsep pendidikan Islam terpadu,dan Pondok Pesantren 

Bab Ketiga, Kondisi obyektif tentang pondok pesantren RiyadulUlum 

Wada‟wah Condong Tasikmalaya, yang meliputi sejarah eksistensi pondok 

pesantren, dan  implementasi manajemen pendidikan  Islam terpadu 

Bab Keempat, Hasil penelitian yang terdiri dari hasil penelitian dan 

pembahasan, yang terdiri dari ; hasil penelitian dan pembahasan 

Bab Kelima, adalah penutup, bab ini merupakan pembahasan yang 

meliputi kesimpulan, saran dan rekomendasi. 
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